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	ABSTRACT

	This study aims to determine the effect of guided inquiry learning models in physics learning. The method used is a meta-analysis that summarizes and analyzes research results that have been published nationally and internationally relating to the guided inquiry model in physics learning. The analysis sample was twenty-six journals published in the last 10 years. Writing instruments in the form of sheets coding that encapsulate data and journal information. The results of this study are the guided inquiry learning model based on the level of education are both effectively used both at the senior high school level and junior high school level with categories effect size large. Viewed from the learning material, the guided inquiry learning model is more effectively used in sound resonance material. Meanwhile, based on the dependent variable used, the value of effectiveness with a high category is found inabilities Higher Order thinking Skills students'(HOTS). Then it can be concluded that the guided inquiry learning model on physics learning is very effective to be used in supporting the learning process especially the ability of Higher Order thinking Skills (HOTS) students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangatlah penting dalam menghadapi era abad 21. Di era abad 21 diperlukan manusia yang memiliki kemampuan dalam menghadapi segala permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Solusi dari permasalahan pendidikan yaitu meningkatkan mutu pendidikan yang ada. Hal ini dibuktikan pemerintah melalui berbagai upaya agar tercapai visi pendidikan nasional. Di mulai dengan cara pembenahan sarana dan prasarana, program sertifikasi dan pembaharuan kurikulum. Perubahan kurikulum memberikan dampak terhadap kegiatan pembelajaran. Diantaranya yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru (satu arah) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa  (bersifat dua arah). Peningkatan kurikulum, dimana mulai dari kurikulum 2004, Kurikulum Tingat Satuan Pendidikan (KTSP), kurikulum 2013, dan saat ini kurikulum 2013 pun sudah mengalami beberapa perubahan hingga terbentuklah kurikulum 2013 revisi 2017. Kurikulum 2013 bertujuan agar siswa dapat memiliki keterampilan 4C (communicaton, collaboration, critical thingking dan creativity), literasi sains, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), serta meningkatkan Higher Order Thingking Skill (HOTS).

Pembelajaran dalam kurikulum 2013  menurut  Direktur Pembinaan SMA (2018) dapat dilaksanakan dengan menggunakan cara pendekatan berbasis keilmuan yaitu pendekatan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode-metode ilmiah. Pendekatan ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan, berkenaan dengan materi pembelajaran melalui pengalaman belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan[1]. Selain itu, pembelajaran yang dilaksanakan di kelas harus sesuai dengan model yang telah ditentukan. Guru juga dituntut untuk memotivasi siswa, menggunakan berbagai model dan media pembelajaran untuk membantu siswa membangun materi pmbelajaran. Ini dikarenakan pendekatan diarahkan pada proses penemuan konsep, tidak hanya mengingat konsep. Model pembelajaran yang dikembangkan oleh guru sebaiknya dapat memfasilitasi siswa untuk belajar lebih luas dengan menggunakan segala fasilitas baik di dalam kelas maupun pembelajaran melalui interaksi dengan alam dan lingkungan sekitar. Model pembelajaran yang dianjurkan kurikulum 2013 antara lain discovery learning, project based learning, problem based learning, inquiry learning. Sejalan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses yang menyatakan bahwa pembelajaran hendaknya berorientasi pada penemuan (discovery/inquiri)[2]. Penyelidikan (inquiry) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (student center). Selain itu, model pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Proses pembelajaran inkuiri diperlukan agar pengetahuan yang didapat siswa dapat bertahan lebih lama. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan di kelas hanya memberi siswa sejumlah konsep hafalan, banyak para guru yang belum optimal menggunakan model dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan metode konvensial, hal ini disebabkan karena guru kurang mampu dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan kurangnya pemahaman terhadap model yang akan diterapkan di kelas. Penerapan metode pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan rendahnya tingkat berpikir siswa, kurangnya penguasaan konsep, dan siswa cenderung pasif, enggan dan takut untuk mengungkapkan pendapat mereka. Keadaan ini tentu mengganggu pembelajaran dan kreatifitas siswa. Jika hal ini tidak ditindak lanjuti maka akan menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar dan cenderung memiliki kemampuan berpikir yang tergolong rendah.

Dari gambaran masalah tersebut, maka perlu diperhatikan model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran Fisika. Pengaruh penerapan model pembelajaran dapat menunjang kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Model yang dapat membimbing siswa dalam menunjang pembelajaran salah satunya yaitu model inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang mengikutsertakan siswa dalam mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan yang sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru. Dengan itu, guru dapat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika.

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika telah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian yang ada dapat digunakan sebagai bahan pemikiran lebih lanjut atau sebagai bahan rujukan dalam menemukan pemikiran baru. Sedangkan bagi kalangan akademisi, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan dalam memperbaiki proses pembelajaran. Akan tetapi, tidak semua hasil penelitian diketahui oleh peneliti maupun akademisi. Oleh sebab itu, diperlukan suatu bentuk rangkuman hasil-hasil penelitian guna mempermudah peneliti dan kalangan akademisi untuk mengetahui hasil penelitian yeng telah dilakukan. Ada dua metode yang dikembangkan dalam membuat rangkuman yaitu meta etnografi dan meta analisis.

Meta analisis merupakan metode statistik untuk menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan rangkuman secara keseluruhan atas pengetahuan empiris pada topik tertentu. Meta analisis dapat digunakan untuk menganalisis kecenderungan sentral dan variasi dalam hasil studi, dan untuk mengoreksi kesalahan dalam penelitian[3]. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa sampel berupa penelitian terdahulu dengan topik yang sejenis untuk memperoleh informasi dan dapat dianalisis besar pengaruh pada studi terdahulu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan meta-analisis terhadap jurnal nasional dan internasional tentang penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika. Hasil dari meta-analisis ini diharapkan dapat memberikan keseragaman pandangan atas temuan secara menyeluruh
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian meta-analisis. Menurut Borg (1983) meta analisis merupakan teknik pengembangan paling baru untuk menolong peneliti menemukan kekonsistenan atau ketidakkonsistenan dalam pengkajian hasil silang dari hasil penelitian[4] . Populasi dari penelitian ini adalah seluruh jurnal bereputasi tentang inkuiri terbimbing. Populasi dari penelitian ini adalah 102 jurnal yang berkaitan dengan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika. Sampel penelitian ini adalah 26 jurnal bereputasi tentang pengaruh model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik meta analisis. Dengan kata lain observasi dengan bantuan alat pengumpulan data berupa rangkuman data 26 jurnal yang digunakan. Prosedur dalam penelitian ini disesuaikan dengan langkah-langkah melakukan meta-analisis yaitu kegiatan penelitian meta analisis menurut David B. Wilson dan George A. Kelley dalam Merriyana (2006)[5], antara lain: 

1. Menetapkan masalah atau topik yang hendak diteliti. Masalah atau topik yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika ; 

2. Menentukan periode hasil-hasil penelitian yang dijadikan sumber data. Hasil-hasil penelitian yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah jurnal bereputasi selama 10 tahun terakhir;

3. Mencari laporan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika. Pencarian dilakukan dari beberapa sumber, salah satunya mengumpulkan daftar laporan penelitian dari google scholar dan situs jurnal bereputasi lainnya

4. Membaca judul dan abstrak laporan penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika untuk melihat kesesuaian isinya dengan masalah yang akan diteliti;

5. Memfokuskan penelitian pada masalah, metodologi penelitian seperti jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian;

6. Mengkategorikan masing-masing penelitian berdasarkan jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat dari penelitian;

7. Membandingkan hasil semua penelitian sesuai dengan kategorinya;

8. Menganalisis kesimpulan yang ditemukan dengan mengkaji hasil-hasil penelitian itu dengan mengkaji metode dan analisis data dalam setiap penelitian sehingga dapat diketahui keunggulan dan kelemahan penelitian yang dilakukan sebelumnya;
9. Menarik kesimpulan penelitian meta-analisis atas dasar langkah ketujuh dan kedelapan di atas
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu mengggunakan lembar observasi dengan coding data atau pengkodean. Variabel-variabel yang diberikan kode yaitu jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat yang digunakan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis besar pengaruh atau effect size. Rumus effect size yang digunakan adalah formula pengaruh (effect size) dengan rumus eta kuadrat ((2 ). Formula Effect Size yang digunakana adalah formula eta-square ((2 ) berikut:
Menurut Kadir (2017), penelitian eksperimen yang hanya melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menggunakan analisis komparasi dengan teknik analisis uji-t. Rumus effect size yang digunakan sebagai berikut :
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Penelitian eksperimen yang melibatkan lebih dari dua kelompok, menggunakan analisis komparasi dengan teknik analisis Anova-1 Jalan, dengan formula sebagai berikut :
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Sedangkan penelitian eksperimen yang melibatkan lebih dari dua kelompok dan interaksinya, menggunakan analisis komparasi dengan teknik analisis Anova-2 Jalan, maka formula yang digunakan sebagai berikut (Kadir,2017)[6] :
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Menurut Glass (2012)[7], penelitian eksperimen dengan asumsi kelompok heterogen dua kelompok formula yang digunakan yaitu:
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Kriteria yang digunakan untuk membentuk interpretasi hasil effect size menggunakan acuan dari Gravetter dan Wallnau, yaitu:

Efek kecil
: 0.01 ( (2 ≤ 0.09

Efek sedang
: 0.09 ( (2 ≤ 0.25

Efek besar
:              (2 ˃0.25
(Kadir,2014[8])

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil analisis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini berjumlah total 26 artikel publikasi ilmiah yang sesuai dengan kriteria penelitian yang dapat dianalisis dari 102 artikel yang telah dikumpulkan. Penelitian ini diambil dari jurnal yang sudah dipublikasi pada 10  tahun terakhir. Adapun data hasil penelitian tersebut sebagai berikut:

Data besar pengaruh (effect size) artikel publikasi ilmiah model pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan kategori terdiri dari tiga kriteria yaitu efek kecil (0.01 (( 2 ≤ 0.09), efek sedang (0.09 (( 2 ≤ 0.25) dan efek besar (( 2  ˃0.25) dapat dilihat pada data berikut.
1. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan menjadi salah satu aspek yang dapat dianalisis pada penelitian ini. Jenjang pendidikan diantaranya adalah jenjang tingkat menengah atas (SMA) dan tingkat menengah pertama (SMP). Data hasil effect size model pembelajaran model inkuiri terbimbing Fisika berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 1. berikut: 
Tabel 1. Effect size berdasarkan jenjang pendidikan

	No
	Jenjang Pendidikan
	N Artikel
	Efffect Size

	1
	SMA
	22
	0,407

	2
	SMP
	4
	0,341

	Jumlah
	0,748

	Rata-rata
	0,374


Dari data dapat kita lihat bahwa model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika pada jenjang pendidikan diperoleh jumlah artikel SMA 22 dan artikel SMP 4 artikel. Dari perhitungan diperoleh rata-rata effect size berdasarkan jenjang pendidikan sebesar 0,374 dalam kategori besar. Keefektifan penggunaan model inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika berdasarkan jenjang pendidikan terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Effect size berdasarkan jenjang pendidikan

Dari Gambar 1. menunjukkan bahwa besar pengaruh pada kedua jenjang pendidikan tingkat menengah tersebut dalam kategori besar. Jenjang pendidikan SMA memiliki besar pengaruh tertinggi terhadap hasil pembelajaran Fisika dan temuan ini mengungkapkan bahwa jenjang tersebut paling efektif, walaupun pengaruh tertinggi tersebut memiliki data yang sangat bervariasi.
2. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Materi Pembelajaran

Data hasil effect size berdasarkan materi pembelajaran dalam penelitian model inkuiri terbimbing pada pembelajaran Fisika dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Effect size berdasarkan materi pembelajaran 

	Materi
	N artikel
	Rerata Effect Size

	Fluida Statis
	3
	0,759

	Resonansi bunyi
	1
	0,95

	Torsi
	1
	0,628

	Momentum Linier dan Getaran Harmonis
	1
	0,583

	Listrik Dinamis
	1
	0,573

	Getaran Gelombang Dan Bunyi
	1
	0,477

	Hukum Archimedes
	1
	0,44

	Suhu dan Kalor
	3
	0,328

	Gerak Parabola dan Gerak Melingkar
	2
	0,2645

	Momentum Dan Impuls
	1
	0,39

	Elastisitas dan Hukum Hooke
	1
	0,346

	Usaha Energi dan Momentum Impuls
	1
	0,344

	Gerak Lurus
	1
	0,262

	IPA Fisika
	2
	0,225

	Gelombang Bunyi
	1
	0,234

	Usaha Dan Energi
	3
	0,181

	Gerak Parabola
	1
	0,184

	Alat Optik
	1
	0,125

	Jumlah
	7,2935

	Rata-rata
	0,405194


Tabel 2. diatas dapat kita lihat bahwa hasil analisis data berdasarkan materi pembelajaran dari sampel jurnal penelitian terdiri dari 18 materi pembelajaran, materi fluida statis, suhu dan kalor serta usaha dan energi dengan jumlah 3 jurnal, materi IPA Fisika dengan jumlah jurnal 2, materi yang lainnya masing-masing dengan jumlah 1 artikel. Dari hasil perhitungan didapatkan rata-rata effect size sebesar 0,4051 dalam kategori besar. Keefektifan penggunaan LKS inkuiri terbimbing berdasarkan materi pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Effect size berdasarkan materi pembelajaran

Hasil analisis dari Gambar 2. diatas menyatakan bahwa rata-rata besar pengaruh tertinggi diperoleh bila model inkuiri terbimbing diterapkan pada materi resonansi bunyi. Sehingga model inkuiri terbimbing tersebut sangat efektif digunakan pada materi resonansi bunyi
3. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Variabel Terikat

Data hasil effcet size berdasarkan variabel terikat penelitian dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing Fisika dapat dilihat pada Tabel 3. berikut:
Tabel 3. Effect size berdasarkan variabel terikat

	Variabel Terikat
	Jumlah
	Rerata Effect Size

	Kemampuan Berpikir Kritis
	7
	0,394429

	Penguasaan Konsep
	2
	0,563

	Hasil Belajar
	7
	0,426857

	HOTS
	2
	0,6005

	Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar
	1
	0,477

	Pencapaian Kompetensi
	2
	0,2645

	Keterampilan Proses Sains
	1
	0,263667

	Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar
	1
	0,257

	Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Dan Kemampuan Komunikasi
	1
	0,193

	Jumlah
	3,439953

	Rata-rata
	0,382217


Dari Tabel 3. diatas dapat kita lihat bahwa hasil analisis data model inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika berdasarkan variabel terikat  dengan jumlah artikel terbanyak adalah kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dengn jumlah masing-masing 7 artikel, sedangkan variabel terikat lainnya penguasaan konsep hots serta pencapaian kompetensi dengan jumlah masing-masing 2 artikel, selanjutnya keterampilan proses sains dan hasil belajar, keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar serta kemampuan pemecahan masalah fisika dan kemampuan komunikasi dengan jumlah masing-masing 1 artikel. Dari hasil perhitungan didapatkan rata-rata effect size sebesar 0,3822 dalam kategori besar. Kefektifan model inkuiri terbimbing berdasarkan variabel terikat dari masing-masing jurnal dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 3. Effect size berdasarkan variabel terikat

Gambar 3. tersebut menyatakan bahwa rata-rata besar pengaruh tertinggi diperoleh bila model inkuiri terbimbing digunakan pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa. Sehingga model inkuiri terbimbing tersebut sangat efektif digunakan untuk meningkatkan HOTS siswa

Berdasarkan nilai effect size dari masing-masing variabel, dapat dilihat keseluruhan keefktifan masing-masing variabel pada Gambar 4.
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Gambar 4. Effect size masing-masing variabel

Dari Gambar 4. menunjukkan bahwa besar pengaruh pada ketiga variabel terikat dalam kategori besar. Materi pembelajaran memiliki besar pengaruh tertinggi terhadap hasil pembelajaran Fisika dan temuan ini mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing sangat efektif diterapkan pada materi pembelajaran Fisika
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  besarnya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika melalui metode meta analisis. Untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan, maka perlu dilakukannya perhitungan besar pengaruh (effect size) sehingga dapat dikelompokkan dan dianalisis pengaruh apa saja yang terlibat dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing. Effect size dapat menunjukkan besarnya pengaruh dari suatu perlakuan atau kekuatan hubungan antara dua variabel, melaui informasi dari berbagai hasil rangkuman. Dengan menentukan effect size dari setiap penelitian, maka secara keseluruhan dapat ditentukan bagaimana besar pengaruh suatu perlakuan. Dari 102 artikel ilmiah yang dikumpulkan dan dirangkum dalam bentuk coding, hanya 26 artikel publikasi ilmiah yang sesuai dengan kriteria dan dapat ditentukan harga effect size melalui perhitungan dengan menggunakan formula yang telah ditentukan.

Perhitungan effect size dilakukan terhadap data mentah yang terdapat pada data artikel publikasi ilmiah. Hasil perhitungan ini menjadi dasar proses meta analisis selanjutnya. Terdapat banyak artikel publikasi yang tidak dapat dilakukan proses perhitungan effect size dikarenakan faktor ketidaklengkapan data maupun kriteria artikel yang dibutuhkan sehingga pada akhirnya harus dieliminasi dan tidak dilakukan meta analisis lanjutan pada artikel tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian harga effect size, pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran Fisika dari sudut pandang jenjang pendidikan yang diinterpretasikan pada Tabel 1 mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen sebesar 0.407 untuk jenjang pendidikan sma dan 0.341 untuk jenjang pendidikan SMP. Penerapan model inkuiri terbimbing pada dua jenjang pendidikan menengah ini memberikan besar pengaruh dalam kategori yang sama, keduanya memiliki harga effect size dengan kriteria yang cukup besar yaitu ( 0.25. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dan layak dipergunakan pada jenjang pendidikan menengah pertama maupun menengah atas. Walaupun harga effect size pada kedua jenjang tersebut tergolong pada kriteria besar, namun pada jenjang pendidikan menengah atas (SMA) penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing meiliki rata-rata yang lebih besar pengarunya dibandingkan dengan penerapan pada jenjang pendidikan menengah pertama (SMP). Hal ini sejalan dengan penelitian Manapiah Anadiroh (2019) pada studi meta-analisis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (2019) dengan diperoleh harga effect size berdasarkan jenjang pendidikan SMP sebesar 0,323 dan harga effect size pada jenjang pendidikan SMA sebesar 0,308, dari kedua kriteria jenjang pendidikan tersebut sama-sama memiliki pengaruh yang besar terhadap peenerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika [9]. Tingginya rata-rata pengaruh pada kedua jenjang pendidikan ini memiliki implikasi terhadap perkembangan aspek pengetahuan siswa.

Hasil penelitian berdasarkan aspek materi pembelajaran  diperoleh 18 materi pembelajaran dari kesluruhan artikel yang dianalisis. Materi pembelajaran yang paling efektif adalah materi fluida statis dengan harga effect size sebesar 0,759, harga effect size tersebut dikatan memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran Fisika. Sedangkan nilai rata-rata besar pengaruh berdasarkan materi pembelajaran adalah 0,405.  Hal ini menjelaskan bahwa bahwa model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika berdasarkan materi pembelajaran sangat efektif digunakan pada proses pembelajaran siswa di kelas
Selanjutnya variabel terikat dikenal juga dengan istilah variabel dependen, atau didalam suatu penelitian dikenal  sebagai objek atau variabel yang dipengaruhi. Didapatkan 9 kelompok variabel terikat dari total 26 jurnal penelitian yang telah dilakukan. Setiap jurnal yang dianalisis memiliki paling sedikit satu variabel terikat. Ada juga jurnal yang memiliki lebih dari satu variabel terikat. Namun meskipun dalam judul penelitiannya menyatakan ada lebih dari satu variabel terikat yang akan diteliti, pada kenyataannya beberapa jurnal hasil perhitungan statistiknya tidak diuraikan. Hasil analisis dalam Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata besar pengaruh berdasarkan variabel terikat adalah 0,382. Variabel terikat yang paling besar nilai rata-rata besar pengaruhnya diperoleh oleh Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan besar 0,6. Sedangkan yang paling rendah adalah kemampuan pemecahan masalah Fisika dan kemampuan komunikasi dengan besar 0,193. Hasil analisis menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika berdasarkan variabel terikat sangat efektif digunakan pada proses pembelajaran siswa.

Secara keseluruhan, besar pengaruh model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata effect size model pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan jenjang pendidikan, materi pembelajaran dan variabel terikat berada dalam kategori besar. Rata-rata effect size tertinggi diperoleh oleh materi pembelajaran sebesar 0.4051 dalam kategori besar. Hasil analisis menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing sangat efektif digunakan dalam materi pembelajaran Fisika.
Keterbatasan
Penelitian meta analisis ini secara keseluruhan memberikan hasil effect size yang tergolong besar, namun memiliki keterbatasan selama dilakukannya proses penelitian. Penelitian yang diambil dan dianalisis merupakan penelitian kuasi eksperimental, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol kemungkinan adanya variabel luar yang terlibat dan mempengaruhi penelitian dalam sampel penelitian yang diambil. Oleh karena itu, peneliti harus teliti dan hati-hati dalam melaporkan hasil penelitian. Adapun keterbatasan meta analisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran Fisika yaitu,  artikel yang membahas mengenai model inkuiri terbimbing masih sangat sedikit. Peneliti juga banyak menemukan ketidaksesuaian isi jurnal dengan judul penelitian. Seperti penelitian dengan judul pengaruh tidak terdapat nilai besar pengaruhnya tetapi hanya sampai nilai rata-rata yang diperoleh dari perlakuan yang diberikan. Data statistik yang dilampirkan juga tidak terperinci dengan jelas. Hal tersebut menjadikan data  yang dapat diolah menjadi sedikit daripada yang seharusnya. Selain itu, dari jurnal yang di analisis tidak semua memaparkan hasil yang diperoleh berupa angka. Jurnal tersebut hanya menyampaikan bahwa pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut efektif atau pernyataan saja secara garis besar.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan jenjang pendidikan memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran Fisika baik pada tingkat SMA maupun SMP dengan kategori effect size besar, masing-masing diperoleh 0.407 dan 0.341, materi pembelajaran yang paling efektif diterapkan menggunakan model inkuiri terbimbing adalah materi fluida statis dengan harga effect size sebesar 0,759, sedangkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan variabel terikat memiliki pengaruh yang tinggi terhadap pembelajaran Fisika. Besar pengaruh tertinggi dari variabel terikat adalah Higher Order Thinking Skills (HOTS)
DAFTAR PUSTAKA
[1] Direktur Pembinaan SMA.2018. Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 SMA Tahun 2018. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas.
[2] Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses dan Standar Penilaian. Jakarta: Kemendikbud.
[3] Littel, Julia H. Jaquwline Corcoran, dan Vijayan Pillai.2008. Systematic Review and Meta-Analysis. United State of America: Oxford University Press.
[4] Borg, W. (1983). Educational Research :An Introduction, fifth Edition. New York: Longnam.
[5] Merriyana, R. 2006. Meta Analisis Penelitian Alternatif bagi Guru. Jurnal Pendidikan Penabur. No. 6, Th. V, 102-106. (http://bpkpenabur.or.id/wpcontent/uploads/2015/10/jurnal-No06- V-Juni2006.pdf, diakses 12 Februari 2016).
[6] Kadir.2017. “Meta-analysis of the Effect of Learning Intervention Toward Mathematical Thinking on Research and Publication of Students”. Tarbiya: Journal of Education in Muslim Society. 2017.
[7] Glass. “Meta-Analysis of Research on Class Size and Achievement”. Jstore. vol.1, No.1, 2012.
[8] Kadir.2014. “Prosiding seminar nasional evaluasi pendidikan Meta-Analisis Efektivitas Penerapan Pendekatan Problem Solving dalam Pembelajaran Sains dan Matematika” Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta. 2014.
[9] Anadiroh,M. 2019.” Studi Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Oktober 2019.
6
8

